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A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis simbol komunikasi verbal dan nonverbal dalam film
Bolehkah Sekali Saja Ku Menangis, dapat disimpulkan bahwa film ini
merepresentasikan pola komunikasi keluarga yang tidak sehat, khususnya
komunikasi yang bersifat otoriter, menekan, dan penuh kekerasan emosional.
Dialog bernada tinggi, kata-kata menyalahkan, serta gestur dominatif yang
ditampilkan oleh tokoh ayah menjadi simbol kuat dari relasi kuasa yang timpang
dalam keluarga. Sementara itu, respons nonverbal seperti sikap diam, ekspresi
takut, kontak mata yang menghindar, dan bahasa tubuh yang tertutup pada tokoh
Tari dan ibunya merepresentasikan trauma, ketidakberdayaan, serta tekanan
psikologis akibat komunikasi keluarga yang toksik. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi tidak hanya disampaikan melalui kata-kata, tetapi juga melalui
simbol nonverbal yang secara kuat menyampaikan kondisi emosional dan
konflik batin para tokoh.

2. Belalui analisis semiotika Ferdinand de Saussure, film ini memperlihatkan
keterkaitan yang jelas antara signifier (penanda) dan signified (petanda) dalam
membangun makna komunikasi keluarga dan proses penyembuhan emosional.
Penanda berupa dialog, intonasi suara, ekspresi wajah, gestur tubuh, serta
interaksi antar tokoh membentuk makna tentang luka batin, penyesalan,
keberanian melawan kekerasan, dan pentingnya dukungan emosional.
Kehadiran support group dalam film menjadi simbol komunikasi alternatif yang
sehat, suportif, dan empatik, yang memungkinkan tokoh utama untuk mengenali
emosinya, memvalidasi rasa sakit, serta berani mengambil keputusan untuk
keluar dari lingkungan yang penuh kekerasan. Dengan demikian, film ini tidak
hanya menjadi media hiburan, tetapi juga sarana edukatif yang menegaskan
pentingnya komunikasi keluarga yang sehat dan kesadaran akan kesehatan

mental.
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B. Saran

Diharapkan dapat menonton film Bolehkah Sekali Saja Aku Menangis tidak
hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran mengenai
pentingnya komunikasi keluarga yang sehat dan kesadaran terhadap kesehatan
mental. Penonton diharapkan mampu memahami pesan moral yang disampaikan
serta lebih peka terhadap kondisi emosional diri sendiri dan orang lain.

Sedangkan bagi pembuat film diharapkan dapat terus menghadirkan karya
yang mengangkat isu kesehatan mental dan komunikasi keluarga secara realistis
dan bertanggung jawab. Selain itu, pemanfaatan simbol komunikasi verbal dan
nonverbal perlu terus dikembangkan agar pesan yang disampaikan dapat lebih kuat,

edukatif, dan berdampak bagi penonton.
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